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Abstrak

Sudah dua tahun pandemi covid 19 melanda dunia, banyak sektor yang terdampak
atas peristiwa tersebut, terutama pada dunia pendidikan dimana banyak siswa yang
harus melakukan pembelajaran online atau daring. Pembelajaran jarak jauh
adalah pembelajaran dengan menggunakan media yang memungkinkan
terjadinya interaksi antara pengajar dengan siswa tanpa harus bertatap muka.
Pembelajaran ini berguna untuk mengurangi interaksi antara guru dan
peserta didik. Selain itu, demi untuk mengurangi penyebaran virus covid 19.
Pembelajaran daring ini juga rentan dengan prokrastinasi akademik. Hal
tersebut terjadi karena prokrastinasi memiliki pengaruh yang besar akan
kegiatan pembelajaran dalam kondisi jarak jauh dan dapat menimbulkan
dampak negatif pada siswa itu sendiri. Tidak hanya itu saja ternyata guru
bimbingan dan konseling tidak dapat mengetahui siswa mana yang terkena
prokrastinasi akademik. Guru bimbingan dan konseling hanya mengetahui siswa
itu mengalami prokrastinasi akademik apabila ada laporan dari guru mata pelajaran
terkait dengan pengumpulan tugas siswa tersebut. Oleh sebab itu perlu adanya alat
atau instrument yang dapat membantu  guru bimbingan dan konseling untuk
mendeteksi permasalahan tersebut sejak dini supaya penanganan dan memberian
treatment sesuai dengan masalah yang ada. Berangkat dari hal tersebut peneliti
ingin menyusun skala prokrastinasi akademik yang valid secara konten maupun
konstruk yang berguna untuk membantu guru BK dalam mengatasi masalah
tersebut. Dalam penelitian ini menggunakan rancangan pengembangan instrument.
Peneliti mengembangkan teori ferrary menjadi 4 indikator, 8 prediktor, dan 46 item
pernyataan. Penelitian ini menggunakan dua tahap yaitu uji ahli dan uji lapangan.
Untuk tes uji ahli mendapatkan skor sebesar 0,7 yang masuk dalam kategori tinggi
dan layak digunakan. Sedangkan untuk uji lapangan menggunakan analisis Alpha
Cronbach mendapatkan skor sebesar 0,795 yang masuk dalam kategori tinggi. ltem
yang tersaring dengan tes validitas sebanyak 31 butir item pernyataan.

Kata Kunci: instrumen, prokrastinasi akademik
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I. LATAR BELAKANG
Sudah dua tahun Indonesia dilanda oleh pandemi virus corona, pandemi ini

mengharuskan semua orang untuk berada dirumah dalam waktu yang lama. Aktifitas manusia
juga dibatasi banyak yang work from home (bekerja dari rumah), belajar dari rumah, dan
beribadah dari rumah. Hal ini mengakibatkan lumpuhnya berbagai sektor yang ada di dunia
antara lain ekonomi dan bisnis, sosial dan budaya, pariwisata, keagamaan, dan pendidikan
yang juga ikut terkena dampaknya.

Dalam dunia pendidikan, terjadi perubahan yang cukup signifikan diantaranya adalah
harus belajar dari rumah, guru dan siswa mulai memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi serta internet untuk menunjang pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh
sekolah juga berubah yang tadinya tatap muka (bertemu langsung di sekolah) menjadi
pembelajaran jarak jauh atau online. Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran dengan
menggunakan media yang memungkinkan terjadinya interaksi antara pengajar dengan siswa.
Dalam pembelajaran jarak jauh ini pengajar dengan siswa tidak bertatap muka secara
langsung, melalui pembelajaran jarak jauh dimungkinkan pengajar dengan siswa berbeda
tempat (Prawiyogi, A.G., Purwanugraha, A., Fakhry, G., & Firmansyah, 2020).

Pembelajaran jarak jauh ini dilakukan untuk mengurangi interaksi yang terjadi antara
guru dengan siswa. Hal tersebut dilakukan untuk mengurangi siklus penyebaran virus
COVID-19 yang telah terjadi selama 2 tahun. Dalam pembelajaran jarak jauh ini penggunaan
media elektronik seperti laptop, computer, maupun smartphone sangat diperlukan, jaringan
internet juga diperlukan dalam kegiatan pembelajaran ini sebagai sarana penunjang.
Pelaksanaan PJJ saat pandemi COVID-19, terdapat tantangan dan hambatan pada terbatasnya
sarana pendukung teknologi maupun jaringan internet, tak hanya itu saja hambatan ini juga
berkaitan dengan kesiapan sumber daya manusia, arahan pemerintah yang kurang begitu jelas,
dan belum adanya kurikulum vyang tepat sesuai dengan PJJ ini (Latip,
2020).

Pembelajaran ini juga mempunyai dampak yang kurang baik bagi siswa, dampak tersebut
antara lain: Siswa merasa dipaksa belajar jarak jauh di rumah tanpa adanya sarana dan
prasarana yang memadai, siswa perlu waktu beradaptasi dengan budaya yang baru yaitu
belajar jarak jauh yang secara tidak langsung mempengaruhi daya serap belajar siswa, siswa
mulai jenuh, dan siswa akan kehilangan jiwa sosialnya. (Purwanto, A., Pramono, R., Asbari,

M., Hyun, C., Wijayanti, L., Putri, R., & santoso, priyono, 2020). Tidak hanya itu saja,



pembelajaran daring juga rentan dengan prokrastinasi akademik (Yang & Yuzhong, 2019).
Hal tersebut terjadi karena prokrastinasi memiliki pengaruh yang besar akan kegiatan
pembelajaran dalam kondisi jarak jauh (Tuckman,1991).

Menurut Knaus (dalam Munawaroh, Alhadi, dan Saputra, 2017) procrastination berasal
dari bahasa latin "pro" yang mempunyai arti mendorong maju atau bergerak maju, sedangkan
akhirannya "crastinus” yang berarti menangguhkan atau menunda pekerjaan untuk dikerjakan
di waktu lain. Sedangkan Menurut Ghufron (2003) prokrastinasi berasal dari bahasa latin
yaitu procrastination dengan awalan "pro” yang berarti mendorong maju atau bergerak maju
dan akhiran "crastinus" yang mempunyai arti "keputusan hari esok". Bila digabungkan
menjadi "menangguhkan” atau "menunda sampai hari berikutnya".

Prokrastinasi sebenarnya ada dua macam yang terjadi pada karyawan dan juga pelajar,
prokrastinasi terdapat dua jenis tergantung dari tugas yang dilakukan. Jika terjadi pada
karyawan berarti itu merupakan prokrastinasi non-akademik, sedangkan bila terjadi pada
siswa atau mahasiswa berarti disebut sebagai prokrastinasi akademik. Prokrasinasi akademik
merupakan jenis penundaan yang dilakukan pada tugas formal yang mempunyai hubungan
dengan tugas akademik (Ferrari,dkk.,1995).

Siswa yang melakukan prokrastinasi akademik ternyata mempunyai beberapa ciri-ciri,
yaitu: sering mengumpulkan tugas terlambat, menunda pekerjaan demi aktifitas lain, dan
tidak dapat mengatur waktu dengan baik. Menurut Ferrari et al. (1995) terdapat beberapa
ciri-ciri prokrastinasi akademik yang meliputi: (1) penundaan untuk memulai maupun
menyelesaikan tugas yang dihadapi, (2) keterlambatan dalam mengerjakan tugas, (3)
kesenjangan waktu antara rencana dan kinerja actual, (4) melakukan aktifitas lain yang lebih
menyenangkan dari pada mengerjakan tugas. Tidak hanya itu saja ternyata ada beberapa
factor internal maupun eksternal yang mempengaruhi prokrastinasi akademik seseorang.
Menurut Ghurfron dan Risnawita (2010) mengkategorikan faktor prokrastinasi akademik
menjadi dua yaitu dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi kondisi
fisik dan kondisi psikologis individu, sedangkan faktor eksternal meliputi gaya pengasuhan
orangtua dan kondisi lingkungan.

Masalah prokrastinasi akademik ini seharusnya bisa terdeteksi sejak dini. Hal ini akan
memberikan manfaat bagi guru bk di sekolah untuk memberikan penanganan lebih dini

tentang masalah tersebut, karena apabila prokrastinasi akademik itu terus-menerus dilakukan



maka akan berakibat vatal bagi siswa itu sendiri. Prokrastinasi akademik dapat menimbulkan
dampak negatif yang akan menimbulkan kerugian bagi siswa, diantaranya yaitu tugas tidak
terselesaikan dengan baik dan maksimal, dapat menimbulkan rasa cemas yang berujung pada
depresi, siswa menjadi kutang teliti dalam mengerjakan tugas sehingga jumlah kesalahan
yang di lakukan tinggi (Santika.W.S., & Sawitri D.R., 2017).

Selama observasi yang peneliti lakukan di SMA Pawyatan Daha Kota Kediri peneliti
menemukan permasalahan prokrastinasi akademik. Hal tersebut terbukti dengan adanya
laporan guru mata pelajaran kepada guru bk terkait siswa yang belum mengumpulkan tugas.
Berangkat dari masalah tersebut peneliti ingin mengembangkan sebuah instrument yang
berguna untuk mendeteksi masalah prokrastinasi akademik tersebut. Oleh sebab itu peneliti
menyusun skala prokrastinasi akademik yang valid secara konten maupun konstruk yang
berguna untuk mendeteksi prokrastinasi akademik sejak dini pada diri siswa, hal ini sangat
berguna bagi guru bk dalam memberikan layanan penyembuhan yang sesuai dan maksimal
bagi siswa tersebut.
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